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ABSTRAK 

Rahmawati.2023.Strategi Kepala Madrasah Dalam Meingkatkan 

Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di MA Al Amin 

Malang.Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Program 

Pascasarjasana, Univeritas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. Nur 

Hasan, M.Ed. Pembimbing 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd 

Kata Kunci: Strategi Kepala Madrasah, Kompetensi Profesional, Guru PAI 

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Perencanaan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama 

islam di MA Al Amin Malang. (2) Proses kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di MA Al Amin Malang. (3) 

Evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

pendidikan agama islam di MA Al Amin Malang. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus dengan pendekatan deskriptif 

yang bertempat di MA Al Amin Malang. Subjek peneliti ini adalah kepala 

madrasah, wakakurikulum, guru pendidikan agama islam. Sumber data 

menggunakan sumber data primer dan sumber sata skunder. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data terdiri dari konsiden data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, tringulasi, dan 

teman sejawat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Perencanaan kepala madrasah dalam 

meingkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di MA Al 

Amin Malang diawali dengan kepala madrasah mempunyai program yaitu 

supervisi akademik, dan  memebntuk tim. Kemudian tim yang telah dibentuk 

merumuskan tujuan, menentukan sasaran, membuat jadwal dan menelaah 

intrumen supervisi akademik. Kemudian perencanaan kepala madrasah dalam  

meningkatkan komptensi profesional guru pendidikan agama islam di lasanakan 

secara rurin pada setiap awal tahun pelajaran baru. Dengan mengadakan 

pembianan seperti kegiatan workshop.(2) Proses kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama islam di MA Al 

Amin Malang  kepala madrasah melakukan observasi dengan melakukan supervisi 

dan penilaian guru, selanjutnya dilakukan evaluasi berupa data  maupun evaluasi 

berupa diskusi. Dalam pelaksanaan supervisi akademik menggunakan pendekatan 

dan teknik yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi guru. (3) Evaluasi kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama 

islam di MA Al Amin Malang kemampuan kepala madrasah dalam mengevaluasi 

kegiatan supervisi akademik memberikan dampak yang nyata untuk 

meningkatkan kompetensi guru pendidikan agama islam, hal tersebut dilakukan 

segera setelah melakukan supervisi akademik. Evaluasi hasil supervisi tersebut 

dilakukan antara kepala madrasah dan guru, setelah kepala madrasah 

mengevaluasi hasil supervisi akademik digunakan untuk memberikan sebagai 

dasar refleksi dan kepala madrasah digunakan untuk memberikan bimbingan 

kepada guru. 
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ABSTRACT 

Rahmawati. 2023. The Strategy of the Madrasa Head in Improving the 

Professional Competence of Islamic Religious Education Teachers at MA 

Al Amin Malang. Thesis, Master of Islamic Religious Education, 

Postgraduate Program, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. H. 

Nur Hasan, M.Ed. Advisor 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd 

Keywords: Madrasa Principal Strategy, Professional Competence, PAI Teachers 

This study aims to describe (1) the madrasa principal's planning in 

improving the professional competence of Islamic religious education teachers at 

MA Al Amin Malang. (2) The process of the madrasa head in improving the 

professional competence of Islamic religious education teachers at MA Al Amin 

Malang. (3) Evaluation of madrasa heads in improving the professional 

competence of Islamic religious education teachers at MA Al Amin Malang. This 

study used a qualitative research method with a case study type with a descriptive 

approach which took place at MA Al Amin Malang. The subjects of this study 

were the head of the madrasah, vice curricula, teachers of Islamic religious 

education. Data sources use primary data sources and secondary sata sources. 

Data collection techniques using the method of observation, interviews, and 

documentation. Data analysis techniques consist of data considence, data 

presentation, and drawing conclusions. The data validation technique uses 

extended observations, triangulation, and peers. 

Based on the results of the research that has been done, the researcher can 

draw the following conclusions: (1) Planning for the head of the madrasa to 

increase the professional competence of teachers of Islamic religious education at 

MA Al Amin Malang begins with the head of the madrasa having a program, 

namely academic supervision, and forming a team. Then the team that has been 

formed formulates goals, sets goals, makes schedules and reviews academic 

supervision instruments. Then planning for the head of the madrasa in improving 

the professional competence of teachers of Islamic religious education is carried 

out regularly at the beginning of each new school year. By holding coaching such 

as workshop activities. (2) The process of the head of the madrasa in improving 

the professional competence of teachers of Islamic religious education at MA Al 

Amin Malang, the head of the madrasa makes observations by supervising and 

evaluating teachers, then evaluation is carried out in the form of data and 

evaluation in the form of discussions. In the implementation of academic 

supervision using approaches and techniques according to the needs and 

conditions of teachers. (3) Evaluation of the madrasa head in improving the 

professional competence of Islamic religious education teachers at MA Al Amin 

Malang. Evaluation of the results of the supervision is carried out between the 

head of the madrasa and the teacher, after the head of the madrasa evaluates the 

results of academic supervision it is used to provide a basis for reflection and the 

head of the madrasa is used to provide guidance to teachers. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan memiliki peran yang strategi dan fungsional dalam upaya 

membangun masyarakat madani di Indonesia. Pendidikan sebagai sarana 

terbaik yang didesain untuk menciptakan generasi baru, yang tidak akan 

kehilangan ikatan dengan tradisi mereka sendiri dan sekaligus tidak bodoh 

secara intelektual.  

Sebagai pendidik yang profesional, unggul dan bermutu tentunya 

wajib memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi sosial, kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional. Dikarenakan 

kompetensi tersebut merupakan pegangan terpenting seorang guru dalam 

melaksanakan pembelajaran agar kualitas sumber daya manusia yang 

diajarkan dapat berkulaitas sesuai dengan perkembangan tuntutan zaman. 

Tentunya kompetensi yang telah disebutkan harus disesuaikan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan salah satunya pembelajaran pendidikan agama islam. 

Oleh karena itu, setiap tenaga pendidikan harus wajib menguasai kompetensi 

profesional yang nantinya diaktulaisasikan dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas.  

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada salah satu 

kompetensi saja yaitu kompetensi profesional pada menguasai  materi 
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pelajaran dan mampu mengeksplorasi materi pelajarannya, mampu 

menerapkan  prinsip-prinsip psikologi pada taiap peserta didik sesuai dengan  

minat bakat, mampu menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan 

model teoritis atau praktis, mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru 

yang berkaitan dengan perubahan sistem dan beberapa kebijakan tertentu 

maupun keberadaan situasi tertentu di lingkungan profesinya.  

Untuk mengembangkan kompetensi profesional guru, kepala sekolah 

juga ikut serta membantu memperbaiki kualitas profesional guru pada 

lembaga yang dipimpimnya. Hal ini tentunya, guru dan kepala sekolah harus 

saling bekerjasama agar tujuan lembaga tersebut dapat dicapai. Oleh karena 

itu, kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik di kelas, begitu juga guru dituntut 

untu mereformasi pendidikan di antaranya adalah dengan memanfaatkan 

semaksimal mungkin sumber-sumber belajar yang ada di dalam maupun di 

luar sekolah sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai sesuai dengan harapan.  

Kepala madrasah juga memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

sistem pelayanan dalam lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan guru 

serta peserta didik dan stek holder madrasah atau sekolah yang dpimpinnya 

agar pelaksanaan pendidikan berjalan secara efektif dan kondusif seperti yang 

diharapkan.  

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru 

pendidikan agama Islam di MA Al Amin Malang, yaitu  (1) memberikan 

kesempatan dan kebebasan kepada guru untuk meneruskan kuliah kejenjang 
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S2, sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru serta kualitas dalam 

proses belajar mengajar, (2) dengan  mengikuti  kegiatan diklat diluar 

kelompok kerja guru (KKG) ini berdampak bagus bagi guru pendidikan 

agama Islam yang awalnya kurang paham mengenai perangkat pembelajaran 

sekarang  lebih paham mengenai perangkat pembelajaran khususnya rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan mengambil keputusan lebih baik, 

meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Islam untuk menghadapi 

berbagai masalah yang lebih banyak, memberikan motivasi  guru dalam 

meningkatkan kemampuan kerjanya di sekolah,  (3) dan mengikuti kegiatan  

workshop, yang awalnya sulit dalam memecahkan masalah sekarang lebih 

paham cara memecahkan permasalahan, melatih agar guru mampu 

bekerjasama dengan sesamanya, berpikir terbuka, ilmiah, dan kritis.  

Berdasarkan pra survei yang dilakukan peneliti di MA Al Amin 

Malang banyak ditemui kesenjangan di lapangan bahwa dalam proses 

pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam, guru yang 

kurang profesional dalam mengajar dan melayani siswa. seperti guru 

mengajar tanpa membawa materi atau sumber-sumber ajaran, selain itu masih 

kurangnya proses keharmonisan dan keterbukaan dalam proses komunikasi 

antara kepala madrasah dan guru. Sekalipun demikian, peningkatan 

kompetensi profesional guru tetap diupayakan oleh kepala madrasah dengan 

adanya indikator kesadaran mereka untuk memulai melakukan dan mengikuti 

kegiatan pelatihan dan pendidikan yang berimplikasi pada kompetensi mereka 

seperti kedisiplinan dan bertanggung jawab dana tugas mereka.  Dan pada saat 
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guru menyampikan materi tidak menggunakan alat bantu atau media sehingga 

pembelajaran terkesan menoton dan kurang bermakna, dikarenakan 

kurangnya sarana prasarana serta fasilitas di sekolah.  

 Guru masih kurang kreatif dalam penciptaan suasana belajar 

dikarenakan masih dominan menggunkan metode ceramah dan guru masih 

berfokus pada megajar materi saja (asalkan materi dapat tersampaikan semua 

pada hari itu) tanpa melibatkan peserta didik untuk berperan aktif.  

Hal ini memicu proses pembelajaran yang monoton sehingga membuat 

siswa bosan dan tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran khususnya 

pembelajaran  pendidikan agama Islam. Maka dari itu, kompetensi profesional 

guru harus benar-benar dikuasai agar proses pembelajaran pada saat 

pemberian materi bisa dilakukan secara lebih luas dan mendalam sehingga 

dapat tercipta pembelajaran yang lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Strategi Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam 

di MA Al Amin Malang”. Dikarekan peneliti tertarik dan ingin mengkaji lebih 

lanjut bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agam Islam di MA Al Amin Malang dalam hal 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), penerapan metode 

serta penggunaan media pembelajara.  

Peneliti mengambil di MA Al Amin Malang sebagai lokasi dalam 

penelitian ini, karena di MA Al Amin Malang adalah satu bagian dari lembaga 
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formal yang sama-sama dituntut untuk berupaya terus-menerus dalam 

meningkatkan mutu pendidikanya, dan tersedia data yang dibutuhkan dalam 

penelitian untuk mengungkapkan permasalahan yang akan diteiliti. Ada 

kondisi objektif bahwa di MA Al Amin Malang merupakan salah satu sekolah 

yang bisa dikatakan masih tertinggal di bandingkan di sekolah lainnya.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus masalah dalam  

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin Malang?  

2. Bagaimana proses  kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin Malang?  

3. Bagaimana evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin Malang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin 

Malang.  
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2. Untuk mendeskripsikan proses kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin 

Malang.  

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MA Al Amin 

Malang.  

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:  

a. Secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pihak yang membacanya dan diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

keilmuan serta untuk mendukung teori-teori yang ada, yang berhubungan 

dengan masalah yang teliti khususnya tentang strategi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam.  

b. Secara praktis 

a. Bagi lembaga sekolah dapat menjadi bahan evaluasi dan peningkatan 

fungsi pembelajaran dalam memberdayakan sumber daya manusia yang 

ada disekolah.  

b. Bagi guru dapat memberikan masukan untuk menginovasi proses 

pembelajaran agar dapat tersampaikan dengan baik serta dapat 

menciptkan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.  



7  

 
 

c. Bagi masyarakat agar senantiasa mendukung dan bekerjasama dengan 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan memajukan kualitas 

pendidikan di indonesia pada umumnya dan di MA Al Amin Malang 

lebih khususnya.  

E. Penegasan Istilah  

Untuk mempermudahkan dan menghindari kesalahan dalam 

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam terdapat dalam judul tesis 

“Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru Pendidikan Agama Islam di MA Al Amin Malang” maka perlu 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Strategi Kepala Madrasah  

Kepala madrasah berasal dari dua kata yakni, keapala dan madrasah. 

Kata kepala dapat diartikan sebagai pemimpin dalam suatu organisasi atau 

sautu lembaga, sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan 

yang digunakan atau menjadi tempat menerima dan memberi ilmu. Secara 

sederhana kepala madrasah apat diartikan sebagai tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah yang di dalamnya 

diselenggarakan proses belajar mengajar.  

2. Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
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membimbing peserta didik memnuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan.  

3. Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru pendidika agama Islam, berasal dari kata guru dan pendidikan 

agam Islam. Guru sendiri adalah pendidik dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan pendidikan agama 

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada 

manusia melalui prantara malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai rosul-Nya dengan Al-Quran sebagai kitab sucinya. Jadi guru 

pendidikan agama Islam adalag seorang yang profesinya mengajar 

pendidikan agama Islam 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian serta pemebahasan dan teori yang 

mendasari penelitian tentang strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompteni profeisonal guru pendidikan agama islam di MA 

Al Amin malang dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan kepala madrasah dalam meingkatkan kompetensi 

profesional guru pendidikan agama islam di MA Al Amin Malang 

diawali dengan kepala madrasah mempunyai program yaitu supervisi 

akademik, dan  memebntuk tim. Tim tersebut terdiri kepala madrasah, 

waka kurikulum, guru senior dan tim penjaminan mutu. Kemudian tim 

yang telah dibentuk merumuskan tujuan, menentukan sasaran, membuat 

jadwal dan menelaah intrumen supervisi akademik. Kemudian 

perencanaan kepala madrasah dalam  meningkatkan komptensi 

profesional guru pendiikan agama islam doalsanakan secara rurin 

padasetiap awak tahun pelajaran baru. Dengan mengadakan pembianan 

seperti kegiatan workshop. Penyusunan program supervisi mencakup 

seluruh proses pembelajaran, yakni pada perencanaan, pelaksanasn, dan 

penilaian pembelajaran.  

2. Proses kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru pendidikan agama islam di MA Al Amin Malang  didahulu dengan 
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kepala madrasah melakukan observasi dengan melakukan supervisi dan 

penilaian guru, selanjutnya dilakukan evaluasi berupa data yang sudah 

dilakukan seupervsisi  maupun evaluasi berupa diskusi dalam bentuk 

non formal. Dalam pelaksanaan supervisi akademik menggunakan 

pendekatan dan teknikyang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi guru. 

Dengan demikian, pelaksanaan supervisi yang baik dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru.  

3. Evaluasi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru pendidikan agama islam di MA Al Amin Malang kemampuan 

kepala madrasah dalam mengevaluasi kegiatan supervisi akademik 

memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan kompetensi guru 

pendidikan agama islam, hal tersebut dilakukan segera setelah 

melakukan supervisi akademik. Kepala madrasah menikalanjuti hasil 

pelaksanaan supervisi dengan menganalisis dan mengevaluasi hasil 

pelaksanaan supervisi. Evaluasi hasil supervisi tersebut dilakukan 

antara kepala madrasah dan guru, setelah kepala madrasah 

mengevaluasi serta mengkomunikasikan hasil supervisi akademik, 

supervisi akademik digunakan untuk memberikan sebagai dasar refleksi 

dan kepala madrasah digunakan untuk memberikan bimbingan kepada 

guru khususnya guru pendidikan agama islam.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah  
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Banyak tenik yang dapat digunakan  oleh kepala madrasah 

dalam meningkatan kompeteni profesional guru dalam  proses 

belajar mengajar di sekolah, dengan  memberikan invovasi–inovasi 

terbaru. Karena hal ini  sangat penting bagai peningkatakan mutu 

sekolah dan output yang dihasilkan oleh sekolah semakain 

berkualitas.  

2. Bagi Guru  

Diharapkan para guru mengikuti program supevisi yang dilakukan 

oleh kepala madrasah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

untuk teris meningkatan kompetensinya agar menjadi guru, yang 

profeional. Sehinga program supervisi akademik menjadi jalan sesuai 

tujuan yang diharapkan.  

3. Bagi peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang srategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

pendidikan agama islam diharapkan lebih banyak mengkaji sumber dan 

referensi yang terkait agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan 

lengkap. Selain itu, peneliti sarankan untuk lebih mempersiapkan diri 

dalam pengumpulan data sehingga penelitian dapat membuahkan hasil 

yang baik dan maksimal. 
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